BABYV

SIMPULAN dan SARAN

5.1 SIMPULAN

1.

Suhu dan rasio mol reaksi sangat berpengaruh dalam sintesis triacetin :
Kecepatan reaksi akan semakin tinggi seiring dengan semakin tingginya suhu
reaksi yang digunakan, misalnya saja untuk konversi triacetin dengan
kondensor untuk perbandingan pereaksi 1:3 pada suhu 90°C waktu reaksi 1
jam nilai konversi sebesar 14,41% seiring peningkatan suhu nilai konversi pun
semakin naik yaitu pada suhu 100°C sebesar 15,74%, suhu 110°C sebesar
22,83%, dan suhu 120°C sebesar 35,68%. Namun demikian, peningkatan suhu
lebih lanjut di atas 120°C diduga menyebabkan penurunan selektivitas karena
berkurangnya aksesibilitas asam asetat, yang menyebabkan asam asetat
menguap pada tingkat yang lebih tinggi dan tumbukan antar atom meningkat
pada suhu reaksi yang lebih tinggi, dapat dilihat dari hasil penelitian pada suhu
120°C perbandingan pereaksi 1:4 , peningkatan nilai konversi tidak terlalu
besar pada penambahan kurun waktu reaksi esterifikasi yaitu pada kurun waktu
3 jam sebesar 31,22% dan 3 jam reaksi sebesar 32,71%.

Peningkatan rasio molar antara asam asetat dan gliserol akan meningkatkan
konversi gliserol tetapi tidak serta merata, misalnya saja untuk konversi
triacetin dengan kondensor untuk perbandingan pereaksi 1:3 pada suhu 90°C
waktu reaksi 4 jam bernilai 26,53%, pada suhu yang sama perbandingan
pereaksi 1:4 sebesar26,53%, dan perbandingan pereaksi 1:5 sebesar 31,35%.

Penurunan nilai konversi seiring dengan meningkatnya jumlah mol pereaksi

80



dapat disebabkan oleh kondisi saturasi pada tingginya rasio mol, sehingga
perubahan yang terjadi tidak signifikan, hal tersebut dapat dilihat pada suhu
reaksi 100°C waktu reaksi 1 jam hasilnya semakin turun saat perbandingan
pereaksi meningkat yaitu untuk perbandingan 1:3 sebesar 15,74%,

perbandingan 1:4 sebesar 15,39%, dan perbandingan 1:5 sebesar 14,34%.

5.2 SARAN

1.

Saran untuk penelitian selanjutnya :

Tekanan dalam reaksi sebagai variabel dalam penelitian harus disertakan

karena tekanan merupakan salah satu yang menentukan laju reaksi.

Metode penelitian sebaiknya berbasis gas, sehingga katalis tidak terlarut dalam
Asam Asetat dan Gliserol adalah dalam fasa gas, untuk aktivasi katalis
sebaiknya dikaji ulang dalam proses nya, sehingga nilai tambah dari Zeolit

Alam akan naik baik secara ekonomi dan pemanfaatannya di dunia industri.
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